BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pada kesimpulan hasil uraian dan pembahasan dalam
bab 1V maka diajukan kesimpulan sebagai berikut :

1. TPQ Darussalam merupakan lembaga pendidikan Islam yang
berlokasi di desa Adikarso, Kebumen. Lembaga pendidikan ini
mengggunakan media pembelajaran berupa alat peraga giro’ati dan
beberapa media pembelajaran yang lain dalam proses belajar mengajar
di dalam kelas.

2. Media pembelajaran yang dipilih guru yaitu media pembelajaran alat
peraga qiro’ati. Dalam menentukan pemilihan media pembelajaran,
guru sudah mempunyai acuan atau rencana pelaksanaan pendidikan
meskipun tidak tertuang secara tertulis. Selain itu rencana tersebut
sudah menjadi program pendidikan yang disampaikan saat adanya
diklat atau metodologi pembelajaran. Media pembelajaran sederhana
menciptakan hasi akhir yang memuaskan, hal ini dapat di lihat dari
hasil penelitian wawancara kepada beberapa santri berkaitan dengan
pemanfaatan alat peraga giroati dalam proses pembelajaran guru di
TPQ Ponpes Darussalam. Dengan demikian manfaat media alat peraga
giro’ati dapat menentukan mutu pendidikan, dan keberhasilan proses

belajar mengajar di TPQ Darussalam.

3. Faktor pendukung media alat peraga qiro’ati dalam meningkatkan
keberhasilan proses pembelajaran guru di TPQ Ponpes Darussalam,

Adikarso, Kebumen yaitu :

1) Media alat peraga qiro’ati sebagai alat utama dalam pengenalan al-
qur’an,

2) Alat peraga yang tersebar di masing- masing kelas.
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Pada tingkatan kelas antara pra TK, kelas Jilid, dan Kelas Qur’an
memiliki alat peraga yang berbeda-beda.

Adanya pengadaan buku qiro’ati

Adanya kurikulum di lembaga TPQ yang berpedoman pada metode
Qiro’'ti.

Kepala TPQ beserta dewan guru pengajar, merupakan pendidik
yang sudah mempunyai bekal atau sertifikat mengajar qiro’ati
Sarana prasarana yang cukup memadai,

Selalu ada koordinasi dari lembaga TPQ Darussalam ke Koorcam,
Koorcab, dan Kordinasi pusat pendidikan Al-Qur’aan metode
Qiro’ati.

Terjalinnya silaturrohim antar seluruh dewan guru, karyawan ,

santri, wali santri, serta masyarakat,

10) Mengadakan pertemuan rutinan dengan dewan guru, dan wali

santri.

Sedangkan faktor penghambat media alat peraga qiro’ati dalam

meningkatkan proses pembelajaran guru di TPQ Darussalam, Adikarso,

Kebumen. Yaitu :

1)

2)
3)
4)

5)
6)

Kurangnya tenaga pendidik yang diharpakan sudah pernah
mengikuti pelatihan diklat atau metodologi;

Kurangnya ruangan kelas pembelajaran;

Penambahan media pembelajaran;

Adanya perilaku yang masih mengutamakan kepentingan diri
sendiri;

Sulitnya memahami karakter peserta didik;

Kondisi kelas yang ramai, sehingga penyampaian materi dengan
suara yang keras dan lantang;

B. Saran

Keberhasilan lembaga pendidikan Islam sebagaimana merupakan

salah satu lembaga pendidikan Islam non formal di lingkungan

masyarakat, tidak terlepas peran baik dari proses pendidikan di ruang kelas
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maupun di luar kelas. Berlangsungnya pembelajaran di kelas, aktifitas
guru sebagai tenaga pendidik mempunyai hak dan kewajiban atau
komitmen terhadap peserta didik.

Manfaat dari penelitian ini diharapkan mampu dirasakan oleh
berbagai pihak, baik lembaga pendidikan maupun diri sendiri, adapun
saran yang dapat peneliti sampaikan kepada pihak yang terlibat dalam

penelitian, sebagi berikut :

1. Bagi lembaga pendidikan TPQ Darussalam
Peneliti menyarankan agar TPQ Darussalam tetap menjaga
program yang ada, semakin lebih inovatif dan kreatif dalam
menyampaikan pembelajaran dan dapat mengembangkannya
kepada pihak lainnya dengan memberikan informasi secara luas
dan benar adanya, sehingga antara lembaga pendidikan TPQ dan
Darussalam dapat memberikan kontribusi dan manfaat yang baik.

2. Bagi Akademis
Penelitian ini semoga dapat memberikan manfaat bagi
semua pihak dan peneliti sendiri. Selain itu, diharapakan mampu
menjadi bahan penelitian lebih lanjut bagi para peneliti yang lain
yang ingin mendalami di dunia Taman Pendidikan Islam sebagai
pendidikan agama sejak dini setelah pendidikan ke dua di dalam

keluarga.

C. Kata Penutup
Alhamdulillahirobb’alamiin, puji syukur kehadirat Alloh SW
yang telah memberikan rahmat, taufik, hidayah, serta innayah-Nya
sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas akhir di bangku
perkuliahan melalui penelitian ini dengan lancar. Suatu kebahagian
besar bagi peneliti dan segenap pihak yang mendukung penulis dalam

menyusun penelitian hingga selesai dalam bentuk skripsi ini.
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Penulis sangat menyadari akan semua kekurangan dalam
penyusunan penelitian ini. Untuk itu, penulis mengharap kritik dan
saran yang membangun dengan kesempurnaan skripsi ini. Selain itu,
penulis juga memohon maaf yang setulus-tulusnya jika terdapat
kekurangan kesalahan dan kehilafan baik dari segi penyajian data-data

maupun dalam bahasa penelitian ini.

Penulis juga menyampaikan terimakasih kepada semua pihak
yang telah membantu dalam penyusunan skripsi ini, semoga segala
bentuk dukungan dan bantuan menjadi amal baik, amal silaturrohim

yang mendapatkan balasan kebaikan dari Alloh SWT. Amiin
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